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Background: Bimbingan profetik memandang manusia secara utuh dalam 

dimensi ketuhanan, sesama manusia dan alam. Permasalahan ditempat 

pengabdian diantaranya: (1) Semua Guru BK belum memahami layanan BK 

Profetik; (2) Sebagian besar Guru BK belum terampil menggunakan 

pendekatan BK Profetik; dan (3) Semua Guru BK belum terampil 

menggunakan metode sokratik. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan guru BK dalam mengimplementasikan BK 

profetik. Metode: Mitra pada kegiatan PkM ini yakni Guru BK di SMK 

Muhammadiyah 1 Bantul yang berjumlah 6 orang. Metode yang diterapkan 

pada kegiatan PkM melalui pelatihan dan pendampingan selama empat kali 

dalam dua semester. Pertemuan pertama terfokus pada landasan filosofis BK 

Profetik dan hakikat manusia dalam perspektif bimbingan profetik, Kedua 

terfokus melatih keterampilan layanan BK profetik berbasis metode sokratik. 

Keberhasilan kegiatan pengabdian diukur menggunakan angket evaluasi dan 

refleksi. Hasil: (1) 93,8% peserta mendapatkan pemahaman tentang BK 

profetik dan hakikat manusia; (2) 90% terampil menggunakan metode sokratik 

dalam layanan BK profetik. Pengabdian ini telah memberikan dampak positif 

berupa peningkatan pemahaman dan keterampilan guru BK SMK Musaba 

dalam layanan BK di Sekolah. Kesimpulan: Pengabdian ini telah menjawab 

kebutuhan mitra, yakni meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam 

mengimplementasikan BK Profetik 

Kata kunci: 

Pelatihan; 

Bimbingan-Profetik; 

Metode-Sokratik; 

Konselor-Sekolah 

 A B S T R A C T 
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Background: Prophetic guidance views humans as a whole in the dimensions 

of divinity, human fellow and nature. Problems at the service site include: (1) 

All Guidance and Counselling Teachers do not understand the Prophetic 

Guidance and Counseling’s service; (2) Most guidance and counseling teachers 

are not yet skilled in using the prophetic guidance and counseling approach; 

and (3) All Guidance and Counselling teachers are not yet skilled in using the 

socratic method. This service aims to increase the understanding and skills of 
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guidance and counseling teachers in implementing prophetic guidance and 

counseling. Method: To realize this goal, the training of trainer method was 

used four times in two semesters. The first meeting focused on the 

philosophical foundations of prophetic counseling and human nature from the 

perspective of prophetic guidance. The second meeting focused on training 

prophetic counseling service skills based on the socratic method. The training 

was attended by all Musaba Vocational School Guidance and Counselling 

teachers. The success of service activities is measured using evaluation and 

reflection questionnaires. Result: The results: (1) 93.8% of participants gained 

an understanding of prophetic guidance and human nature; (2) 90% are skilled 

in using the socratic method in prophetic counseling services. This service has 

had a positive impact in the form of increasing the understanding and skills of 

Musaba Vocational School guidance and counseling teachers in guidance and 

counseling services at schools. Conclusion: This service has answered the 

needs of partners, namely increasing understanding and skills in 

implementing Prophetic BK. 

PENDAHULUAN  

Konselor sekolah merupakan komponen vital dalam mendukung perkembangan siswa 

secara optimal. Tanpa menegasikan peran komponen yang lain, konselor sekolah secara yuridis 

formal memiliki tugas untuk membantu tumbuh kembang siswa secara optimal (Afiati et al. 2023). 

Amanat perundangan ini secara altruistik mendorong konselor sekolah untuk bekerja secara 

profesional dan proporsional. Konselor sekolah sebagai profesi yang bersifat menolong (helping 

profession), menghendaki kematangan ilmu dan keterampilan dalam menjalankan profesinya 

(Fradinata & Sukma 2023). Maka konsekuensi logisnya setiap konselor sekolah mesti memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam menjalankan aktivitas profesinya (Ilyas 

2022). 

Perilaku manusia sebagai objek kajian material psikologi menuntut pengembangan ilmu 

bimbingan dan konseling  untuk secara utuh melihat hakikat manusia (Santosa & Prasetiawan 

2021). Cara pandang terhadap hakikat manusia ini akan berimplikasi pada bagaimana manusia itu 

diperlakukan. Oleh karena itu, menjadi amat penting bahwa konselor hendaknya memiliki satu 

konsep untuk dijadikan worldview atau bahkan personal theory dalam membangun landasan pikir 

intervensinya (Santosa 2022). Perilaku manusia, apalagi remaja yang sedang mengalami fase 

perkembangan kepribadian seringkali diperhadapkan pada pilihan dilematis (Hasanuddin & 

Khairuddin 2021). Remaja tidak jarang mengalami kebingungan peran dalam menjalani 

kehidupannya. Secara psikologis remaja menginginkan pengakuan sebagai orang dewasa yang 

memiliki beragam kemandirian, namun secara finansial, pengambilan keputusan dan aspek 

penting lainnya remaja masih memiliki ketergantungan kepada orang dewasa, terutama orang tua 

(Diorarta 2020). Pada konteks ini remaja amat memerlukan bantuan konselor untuk survive 

menjalani kehidupan dan masa depannya. 

Konselor sekolah dalam membantu mengoptimalkan perkembangan siswa perlu memiliki 

pengetahuan dan keterampilan (Alwina, Azhar, & Sugma 2023). Guru BK tidak cukup 

mengandalkan ijazah kesarjanaan dalam menjalankan profesinya. Perilaku manusia sebagai objek 
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kajian materil yang amat dinamis berkorelasi positif terhadap perkembangan ilmu bimbingan dan 

konseling. Maka, diperlukan ikhtiar untuk terus mengupdate ilmu dan keterampilan melalui 

beragam forum, seperti: seminar, workshop, kolokium dan sebagainya. Forum ilmiah ini akan 

menyajikan beragam hasil penelitian terbaru seputar keilmuan dalam profesi sesuai bidang 

keilmuan dan keahlian yang spesifik. Salah satu pendekatan yang dikembangkan oleh tim 

pengabdi adalah melalui bimbingan profetik islam. Bimbingan profetik islam memandang 

manusia secara utuh dan telah teruji dapat mengembangkan perilaku berakhlak mulia secara 

optimal (Winarni, Santosa, & Saputra 2024).  

Hasil asesmen kebutuhan melalui isian google form untuk guru BK dan wawancara kepada 

kepala sekolah menunjukan adanya disparitas antara harapan dan kenyataan. Beberapa persoalan 

penting yang perlu penanganan segera diantaranya: (1) guru BK perlu diberikan motivasi untuk 

membuat program kerja yang terukur; (2) guru BK menyatakan perlu mendapatkan upgrade ilmu 

atau pendekatan konseling baru untuk menangani permasalahan siswa yang semakin kompleks; 

(2) guru BK belum memahami konsep dan strategi BK profetik sebagia pendekatan baru dalam 

layanan BK; (3) guru BK belum terampil menggunakan metode sokratik dalam layanan BK 

profetik. 

 Pengabdian ini merupakan pengabdian tahun kedua yang terfokus untuk melatih 

keterampilan konselor sekolah dalam menyelenggarakan layanan BK Profetik. Pada tahun 

pertama telah di identifikasi beberapa permasalahan mitra, diantaranya: (1) keberadaan konselor 

sekolah (guru BK) sebagai pihak yang diharapkan menjadi inisiator dalam program penguatan 

karakter siswa belum optimal; (2) belum semua guru memiliki pemahaman dan kesadaran 

pentingnya nilai-nilai profetik dalam proses pembelajaran; (3) mayoritas guru belum memiliki 

keterampilan dalam mengintegrasikan nilai-nilai profetik dalam aktivitas pembelajaran maupun 

kegiatan non mengajar; (4) diperlukan kesadaran bersama untuk bersinergi dan berkolaborasi 

dalam program penguatan karakter siswa; (5) sebagian besar guru BK dan waka kesiswaan belum 

memahami pendekatan BK Profetik yang potensial mengembangkan kepribadian utuh para siswa; 

(6) sebagian besar guru belum terampil menggunakan metode sokratik yang potensial melatih 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa; dan (7) sebagian guru di SMK musaba perlu 

meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi dalam konteks layanan BK dengan 

pendekatan BK Profetik. 

Pada tahun pertama telah dilakukan pengabdian dengan memfokuskan pada membangun 

persepsi yang sama diantara warga sekolah, mulai dari pimpinan, guru dan tendik tentang 

pentingnya nilai-nilai profetik dalam pembelajaran dan kehidupan sekolah. Metode yang 

digunakan pada pengabdian tahun pertama melalui Focus Group Discussion yang terbagi dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk kemudian di plenokan dalam kelas besar. Pada tahun kedua ini, 

fokus pengabdian diberikan pada konselor sekolah sebagai elemen paling vital dalam 

merencanakan, merancang dan melaksanakan layanan BK profetik untuk mengembangkan 

karakter siswa. Hasil evaluasi kepada konselor sekolah menemukan permasalahan pada dua hal, 

yakni: perlu peningkatan pengetahuan tentang pendekatan BK Profetik dalam layanan BK dan 

perlu peningkatan keterampilan penggunaan metode sokratik dalam layanan BK profetik.  
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Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah Satu Bantul (SMK Musaba) memiliki potensi 

besar untuk berkembang dan mengawal perkembangan siswa secara optimal. Beberapa potensi 

tersebut diantaranya: (1) cara pandang yang terbuka terhadap informasi dan ilmu baru; (2) 

motivasi yang kuat untuk belajar; (4) mayoritas guru masih berada pada rentang usia muda dan 

produktif; serta (5) dukungan kepala sekolah dan persyarikatan melalui kebijakan yang 

mendukung pengembangan diri guru. Ragam potensi tersebut sangat merupakan modal besar 

untuk menumbuhkan guru dan sekolah menjadi lebih baik.  Lebih lanjut, dalam perspektif 

pengelolaan persyarikatan, SMK musaba merupakan sekolah pusat keunggulan dan menjadi 

pioner sekolah SMK bagi Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Bantul. Untuk itu 

hadirnya SMK musaba ini diharapkan dapat menjadi sarana dakwah sekaligus kaderisasi.  

Melalui kaderisasi yang dilakukan oleh semua guru atas dasar kesadaran dan tanggung 

jawab bersama, diharapkan SMK musaba akan melahirkan generasi yang tidak hanya cakap 

dalam iptek, tetapi juga berbudi pekerti luhur dan berakhlak mulia. Dalam keterangannya, pihak 

pengelola menegaskan bahwa SMK musaba sangat potensial, hanya memang membutuhkan 

sentuhan dan sinergitas dari berbagai unsur dan stakeholder termasuk Universitas Ahmad Dahlan 

agar terjadi akselerasi. Beberapa potensi yang dimaksudkan, diantaranya: sikap semangat belajar 

untuk mengupgrade keilmuan; sebagian besar guru di SMK Musaba terlibat aktif dalam setiap 

kegiatan yang diselenggarakan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah, dinas maupun 

stakeholders; dan guru SMK musaba memiliki need achievement tinggi dalam menjalankan kinerja 

profesionalnya. Namun demikian, semangat tinggi saja tidaklah cukup untuk memberikan 

layanan bimbingan dan konseling secara profesional. Diperlukan berbagai teknik, strategi dan 

keterampilan baru dalam menjawab tantangan dan cita-cita besar mewujudkan peserta didik 

berakhlak mulia. Apalagi tantangan kehidupan remaja (siswa SMK) pada saat ini semakin 

kompleks. 

Sebagaimana diketahui, fenomena kemerosotan akhlak yang terjadi pada sebagian generasi 

muda Indonesia cukup memprihatinkan, bahkan cenderung mengkhawatirkan. Banyak penelitian 

dan hasil survei yang mengungkapkan data betapa perilaku generasi muda Indonesia mengarah 

pada perilaku oposisional terhadap nilai-nilai, norma dan moral bangsa (Santosa & Prabowo 

2022). Sebagai contoh, etika dalam perilaku seksual pada sebagian kalangan generasi muda 

merefleksikan kelemahan masyarakat kita saat ini (Nugraha, Kurniawan, & Santosa 2021). 

Kehidupan seks bebas pada sebagian kalangan pelajar dan mahasiswa bukan lagi menjadi hal 

yang tabu, melainkan sudah dianggap hal yang biasa dan wajar (Santosa, Yusuf, & Ilfiandra 2019). 

Maraknya pemberitaan seperti kasus korupsi, kekerasan, kejahatan seksual, perusakan, 

perkelahian massa, tawuran antar pelajar dan mahasiswa, kehidupan ekonomi yang konsumtif 

dan kehidupan politik yang tidak produktif semakin mengindikasikan bahwa bangsa ini sedang 

mengalami krisis akhlak (Dewi, Muhammad, & Susandi 2022). Krisis akhlak ini kemudian diikuti 

dengan pola hidup konsumtif, materialistis dan hedonis (Santosa & Prasetiawan 2021) yang 

menyebabkan semakin tersingkirnya rasa kemanusiaan, keadilan, kebersamaan dan 

kesetiakawanan sosial dalam diri individu (Sulastri & Simarmata 2020). 

Selain itu, fenomena munculnya tindakan klitih, perkelahian antar pelajar, terlibat narkoba, 

geng motor dan kenakalan remaja lainnya semakin menegaskan pentingnya bantuan untuk siswa. 
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Kondisi ini berbanding terbalik dengan cita-cita pendidikan melalui tujuan utuh pendidikan yang 

menghendaki siswa bertaqwa, berakhlak mulia, cakap, mandiri dan demokratis (Sofian 2017). 

Apabila kondisi seperti ini dibiarkan maka persoalan stabilitas keamanan, budaya luhur, mutu 

kehidupan masyarakat dapat menjadi ancaman serius dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.  

Situasi ini semakin mempertegas pentingnya peran guru bimbingan dan konseling dalam 

mendampingi tumbuh-kembang siswa agar dapat optimal dan sesuai dengan fitrah 

kemanusiannya. Salah satu strategi yang dipandang sangat strategis adalah melalui pendekatan 

BK Profetik. Pendekatan BK Profetik mengintegrasikan tiga dimensi manusia secara utuh sehingga 

potensial membentuk pribadi berakhlak mulia (Santosa, 2022). Dalam implementasinya BK 

Profetik diintegrasikan melalui metode sokratik. Metode sokratik seringkali juga disebut sebagai 

metode dua arah (Santosa & Prasetiawan, 2021), metode rasional (Tan & Ibrahim 2017), atau 

didaktik eksperiensial yang kesemua terminologi tersebut mengarah pada pemaknaan adanya 

komunikasi aktif  antar kedua belah pihak yang bertujuan membangun nalar melalui keterampilan 

berpikir reflektif. Dengan demikian, guru BK berpotensi besar dapat menguasai teknik dan 

strategi Bimbingan Profetik sehingga berpotensi besar membantu menguatkan karakter siswa.  

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru BK dalam mengimplementasikan BK profetik. Implementasi BK Profetik di 

padukan dengan teknik sokratik agar layanan yang diberikan lebih bermakna. Dengan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru BK dalam mengimplementasikan BK profetik, 

maka pengabdian ini telah berkontribusi nyata setidaknya pada dua hal. Pertama, menjawab 

permasalahan mitra, yang selama ini belum memahami konteks tugas dan layanan dalam BK 

Profetik. Kedua, penguasaan layanan BK profetik telah menjawab tantangan kebutuhan konseling 

dan psikoterapi sebagai kekuatan kelima yakni, konseling spiritual. Dalam ranah besar konsep 

konseling spiritual, BK Profetik merupakan bagian didalamnya.  

METODE  

Kegiatan pengabdian ini merupakan bagian dari hilirisasi hasil penelitian dan kepakaran 

tim dosen pengusul. Ketua pengusul pada dua tahun sebelumnya telah melakukan penelitian 

pengembangan model dan panduan BK Profetik. Kepakaran ketua pengusul di dukung oleh 

anggota pengusul lain yang juga memiliki kepakaran dalam bidang peningkatan profesionalisme 

kinerja guru. Masing-masing personil tim pengabdi berkontribusi secara proporsional dan 

profesional dalam meningkatkan keberdayaan mitra.  

Pelaksanaan pengabdian menggunakan metode Training of Trainer (Kusuma et al. 2023). 

Metode ini digunakan untuk melatih individu atau sekelompok orang agar menjadi pelatih yang 

efektif dalam bidang atau topik tertentu, pada konteks ini efektif dalam menyelenggarakan 

layanan BK profetik (Poitras et al. 2021). Tujuan utamanya adalah untuk menghasilkan pelatih 

(konselor sekolah) yang kompeten dan mampu mengimplementasikan layanan BK profetik secara 

efektif dan produktif. Secara operasional langkah pelaksanaan meliputi tahap persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

Pada tahap persiapan dilakukan analisis kebutuhan yang mencakup dua hal, yakni: (1) 

kebutuhan calon peserta (konselor sekolah) dan siswa; (2) Kebutuhan penyiapan panduan BK 

Profetik sebagai alat dalam pelaksanaannya. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam 2 tahap, 
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yakni pada tanggal 6-7 Maret 2024 dan 7-8 Mei 2024 dan melibatkan 4 orang mahasiswa yang 

sedang menyusun tugas akhir. Tahap pertama, terfokus untuk menyelesaikan permasalahan mitra 

terkait peningkatan pemahaman tentang hakikat manusia dalam perspektif filsafat profetik dan 

strategi layanan menggunakan metode sokratik. Sedangkan tahap kedua terfokus pada 

pengengembangan instrument evaluasi terhadap keberhasilan layanan. Keseluruhan mitra yakni 

konselor sekolah di SMK Musaba terlibat secara penuh. Terdapat 6 konselor sekolah yang terlibat 

aktif pada keseluruahan proses pengabdian. Untuk mengukur keberhasilan pengabdian 

dikembangkan instrument evaluasi yang bersifat reflektif dan observasi langsung selama 

pengabdian berlangsung. Gambaran tempat lokasi kegiatan dapat disajikan melalui Gambar 1 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Denah Lokasi Tempat Pengabdian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian yang dilakukan oleh tim dosen ini terindikasi kuat telah berhasil membantu 

menyelesaikan masalah dan meningkatkan keberdayaan mitra. Sebagaimana diketahui, hasil 

asesmen awal terdapat dua permasalahan utama mitra, yakni: pertama perlunya peningkatan 

pemahaman konselor sekolah tentang BK profetik dan kedua perlunya peningkatan keterampilan 

penggunaan metode sokratik dalam mengimplementasikan BK profetik.  

Untuk menjawab dua permasalahan utama tersebut, pelaksanaan pelatihan dilakukan 

dengan beragam teknik, seperti: simulasi, game, bermain peran/ role playing dan focus group 

discussion.  Teknik tersebut dipadukan dengan menggunakan dialog sokratik agar tumbuh 

pemaknaan dan penyadaran dalam diri peserta melalui pertanyaan-pertanyaan reflektif. Secara 

langsung peserta mendapatkan contoh penggunaan metode sokratik dalam berbagai konteks 

sesuai dengan tujuan topik layanan yang diberikan. Elaborasi penerapan strategi tersebut 

dilakukan dengan tujuan agar kegiatan pelatihan tidak menjenuhkan dan tetap bermakna. Selain 

itu, peserta ditargetkan dapat merancang asesmen kebutuhan siswa dan layanan bimbingan 

profetik yang menggembirakan dan bermakna. Gambaran kegiatan pengabdian dapat dilihat 

melalui Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Simulasi Metode Sokratik Pada Layanan BK Profetik 

 Gambar 2 diskusi terfokus terkait dialog imajiner sokratik pada setiap topik layanan BK 

Profetik. Metode sokratik seringkali juga disebut sebagai metode dua arah (Wahda & Santalia 

2024), metode rasional (Chaeratunnisa, Sari, & Hidayat 2024), didaktik eksperiensial (Santosa & 

Prasetiawan 2021) yang kesemua terminologi tersebut mengarah pada pemaknaan adanya 

komunikasi aktif antar kedua belah pihak yang bertujuan membangun nalar melalui keterampilan 

berfikir reflektif.  

Menurut Hornsby & Maki (2008) metode sokratik merupakan cara bernalar dengan 

menggunakan dialog untuk menyelidiki suatu permasalahan “the socratic method using a dialectic 

process of inquiry”. Metode soktarik juga diyakini dapat membantu dalam mengorganisir 

pengetahuan, menumbuhkan kemampuan berfikir tingkat tinggi dan membantu mengkontruksi 

pemikiran klien. “The Socratic Method enhances students’ learning as it reduces the impact of 

misconception, aids students in organizing knowledge, cultivates higher order thinking skills, and helps 

students to monitor their own learning” (Vanderhook 2020). Melalui dialog sokratik, konseli diyakini 

dapat mengkontruksi pemikirannya sehingga akan mempengaruhi keyakinannya (Wirth & 

Perkins 2008). Berbeda dengan Parkins & Wirt, Padesky menolak apabila metode sokratik dapat 

mengubah keyakinan seseorang. Bagi Padesky dialog sokratik hanya sampai pada wilayah 

kognitif. “theoretically, i can't accept that the goal of socratic questioning is to cange client's beliefs 

(Padesky 1993). 

 Penulis sendiri meyakini pada taraf tertentu, dialog sokratik dapat mengubah keyakinan 

seseorang. Pandangan ini berangkat dari asumsi bahwa keyakinan seseorang akan sangat 

berkaitan dengan cara pandangnya (worldview). Sementara cara pandang seseorang akan terbentuk 

melalui pengetahuannya (Husaini 2020). Dengan pengetahuan yang memadai, maka seseorang 

akan berpotensi untuk memiliki tekad yang kuat, menumbuhkan semangat dalam bertindak, 

menguatkan jiwa dan keyakinan yang mengakar (Hamka 2014).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diskusi Kelompok Terfokus Mempetakan Kebutuhan 
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Gambar 3 mendiskusikan secara detail analisis kebutuhan siswa, analisis daya dukung 

terhadap keberhasilan program dan strategi evaluasi keberhasilan program. Komponen ini saling 

terkait dan sangat penting untuk dimitigasi secara terstruktur dan sistematis. Asesmen kebutuhan 

menjadi dasar dikembangkannya program. Program yang dirancang perlu melihat kondisi nyata 

siswa sebagai target layanan. Dalam implementaasinya, dukungan sistem baik yang berupa sarana 

maupun prasarana dan kondisi psikologis siswa itu srndiri juga menjadi penting 

dipertimbangkan. Langkah terakhir adalah melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil dari 

layanan yang diimplementasikan. Evaluasi proses terfokus pada potensi dan kendala selama 

pelaksanaan. Sementara evaluasi hasil mengukur sejumlah kompetensi yang diharapkan dapat 

diintervensi melalui layanan BK Profetik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penyerahan Produk Inovatif 

Tim PkM juga menghasilkan buku panduan BK profetik sehingga diharapkanara guru BK 

atau konselor sekolah di tempat mitra akna lebih mudah dalam mengimplementasikan layanan 

BK Profetik. Buku panduan telah dilengkapi dengan landasan filosifid dan Langkah-langkah 

praksis, sehingga mitra sebagai pengguna produk tersebut diharapkan dapat lebih maksimal 

untuk melaksanakna program-program kerja yang ditargetkan.  

Apabila merujuk pada target permasalahan mitra yang hendak diselesaikan, data yang 

diperoleh dari hasil evaluasi melalui angket menunjukan bahwa kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini cukup berdampak secara signifikan. Angket didesain dalam bentuk google form 

dengan jumlah item sebanyak Sembilan pertanyaan menggunakan bentangan skala 1-9. Hasil 

angket evaluasi tingkat keberdayaan mitra tersebut tersaji pada Gambar 5 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peningkatan Keberdayaan Mitra 
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Gambar 5. secara nyata terlihat adanya peningkatan keberdayaan mitra baik dalam 

perspektif pengetahuan, keterampilan dan motivasinya. Secara umum semua item pertanyaan 

yang diajukan, sebesar 90% memilih pada interval 7 sampai 9. Data ini menunjukan bahwa mitra 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru serta semakin termotivasi menjalankan 

profesinya. Ketiga komponen ini sangat penting sebagai modal dasar untuk meningkatkan kinerja 

professional mitra. Sebagaimana diketahui bahwa pengetahuan baru merupakan proses berfikir 

(Afni et al. 2023) dan manusia pada hakikatnya merupakan makhluk yang berpikir, merasa, 

bersikap, dan bertindak. Melalui sejumlah pengalaman yang bermakna, maka manusia 

dimungkinkan akan menginternalisasi dengan kuat sehingga berimplikasi pada tindakan yang 

lebih bermakna (meaning full)  (Indriya 2020). Pelatihan yang didesain menggunakan dialog 

sokratik terindikasi kuat telah merubah cara berfikir dan keyakinan mitra terkait cara pandang 

kepada siswa dan strategi layanan BK. Melalui dialog sokratik, konselor sekolah semakin memiliki 

analisis kritis-reflektif sebagai modal besar untuk memberikan layanan bermakna kepada siswa. 

Sebab dialog sokratik merangsang pemahaman dan pengalaman peserta melalui aktivitas refleksi 

diri (Santosa & Prasetiawan, 2021). Aktivitas refleksi memberikan dorongan kuat kepada individu 

untuk menumbuhkan pemahaman baru yang bermakna (Stojković & Zerkin 2023). 

Analisis lebih detail terhadap hasil angket evaluasi pengabdian menunjukan bahwa 93,8% 

responden terbagun citra positfnya untuk dapat memberikan layanan BK secara lebih baik. 

Sebanyak 93,8% mitra semakin merasa sangat percaya diri untuk melakukan layanan bimbingan 

profetik sebagai ikhtiar meningkatkan kinerja profesional dan membantu kesuksesan siswa. 

Kepercayaan diri yang kuat akan berimplikasi pada peningkatan kualitas layanan (Kathryn, 

Burungan, & Chandra 2023), ketika kualitas layanan semakin baik maka potensi terbentuknya 

karakter siswa sebagai sasaran layanan dari guru bimbingan dan konseling berpotensi lebih besar 

dapat diwujudkan. 

Pemahaman peserta terkait nilai-nilai profetik juga mengalami peningkatan, terutama pada 

kebaruan informasi dan pemahaman dalam melakukan asesmen karakter siswa. Diketahui bahwa 

93,8% responden berada pada rentang pilihan sangat tinggi (interval 7-9). Dengan demikian dapat 

dimaknai bahwa seluruh peserta menyatakan telah mendapatkan pemahaman baru tentang 

strategi melakukan analisis kebutuhan sebagai dasar perancangan program dan layanan BK. 

Analisis kebutuhan menjadi perkara yang amat penting untuk merancang layanan yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Sebab apabila guru BK salah dalam menganalisis kebutuhan siswa, 

besar kemungkinan layanan yang akan diprogramkan juga tidak akan berdampak apapun kepada 

siswa. Maka, asesmen kebutuhan yang tepat dan benar menjadi  prasyarat utama untuk 

mendesain layanan bimbingan dan konseling yang bermakna dan sesuai kebutuhan (Lesmana 

2021). 

Pemahaman yang sudah menguat pada mitra selanjutnya dielaborasikan dengan pelatihan 

mendesain konten dan strategi layanan BK. Konten layanan menggunakan pendekatan profetik 

dengan strategi dialog sokratik. Strategi menggunakan dialog sokratik telah teruji secara 

meyakinkan dalam mengembangkan karakter siswa (Santosa et al., 2021). Temuan lainnya 

dikemukakan oleh Rahman (2017) yang menyimpulkan bahwa layanan BK profetik dapat 

meningkatkan keimanan siswa dan membuat siswa merasa lebih dekat dengan Tuhan. Layanan 
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BK profetik yang dipadukan melalui metode sokratik sangat potensial dalam menumbuhkan 

kesadaran siswa untuk memaknai hidup mereka. Siswa dilatih keterampilan berfikir secara 

reflektif terkait siapa diri mereka, untuk apa mereka diciptakan dan bagaimana mereka mesti 

berperan dalam kehidupan sosialnya. Dengan demikian konten dan strategi BK profetik 

menghindari pola dogmatis dan lebih berorientasi pada penyadaran melalui keterampilan berpikir 

reflektif. Individu yang telah terampil berpikir reflektif berpotensi lebih besar dalam 

mengembangkan perilaku yang bermakna dan permanen.  

KESIMPULAN 

Kegiatan PkM ini didasarkan atas kebutuhan dan permintaan mitra berkaitan dengan 

perlunya peningkatan kinerja layanan BK. Solusi yang diberikan oleh Tim PkM kepada mitra 

yakni pelatihan layanan bimbingan profetik melalui metode sokratik. Mitra diberikan pemahaman 

pengetahuan landasan filosofis dan keteramilan praksis praktik layanan bimbingan dan konseling 

profetik melalui metode sokratik. Mitra juga diberikan buku panduan pelaksanan layanan 

bimbingan dan konseling profetik sehingga tatkala tim PkM telah selesai mealkukan kegiatan, 

maka mitra dapat melaksankan program di sekolah secara mandiri. Hasil evaluasi terhadap 

kegiatan PkM disimpulkan terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra untuk 

menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Kegiata PkM pada masa akan 

datang perlu melatih keterampilan guru BK dalam mengevaluasi program yang dijalankan.   
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